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Dalam pemuliaan tanaman seringkali ditemui kegagalan 
memeperoleh tanaman hibrid, karena embrio gugur sebelum 
masak. Beberapa peneliti melaporkan bahwa telah berhasil 
menyelamatkan embrio muda hasil persilangan, tetapi kultur 
embrio muda memerlukan mutrien yang komplek. 

Dalam rangka melakukan persilangan antar jenis sola- 
num, maka dilakukan lebih dahulu kultur embrio muda. Tu- 
juannya adalah untuk mengetahui media terbaik untuk per- 
tumbuhan embrio muda. Media yang digunakan adalah media 
dasar Murashige dan Shoog yang dimodifikasi dengan variasi 
konsentrasi agar, sukrosa dan pH. 

Dapat disimpulkan bahwa embrio muda bebqapa jenis 
solanum dalam pertumbuhannya membutuhkan konsentrasi suk- 
rosa yang tinggi, konsentrasi agar rendah dan pH netral. 

Kultur embrio biasa diterapkan untuk menyelamatkan 

embrio hasil persilangan, mikropropagasi, mengatasi steri- 

litas dan dormansi biji (HU dan WAHG, 1986). 

Dalam persilangan seringkali ditemui kegagalan mempe- 

roleh hibrid, kareha embrio gugur sebelum masak. Ada bebe- 

rapa laporan tentang penyelamatan embrio dalam persilangan 
. . 

antar Solanaceae. Hambatan dalam inkompasibilitas diatasi 

dengan . . kultur,embrio .. (SMITH, 1944, THOMAS dan PRATT, 
. .  , 

1981). SHARMA et. a1. . (1980) melaporkan bahwa diperoleh 

hibrid dari persilangan antara Solanum melonyena dan Sola- 

num khasi'anum melalui kultur embrio. 
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